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1.1 Latar Belakang
Revolusi kemajuan dan perkembangan zaman terafiliasi dalam berbagai
sektor kehidupan, salah satunya pada bidang industri. Perkembangan bidang
g'pesatdapat dilihat pada peningkatan aktivitas produksi yang semakin
nplekssabaikepada industri~besar (mass;production) ataupun industri rumah
gga (home production), (Priska dkk., ompleksitas aktivitas produksi ini

ampai pada tingkat kegiatan aktivitas indéstri fumah tangga, yang berkompetensi

dalam berbagai titik persaingan, salah satunyp menghasilkan output produk yang

banyak dengan mengoptimalkan station kerja yang ada. Proses kegiatan produksi

pada industri rumah ta secara-umum-difaksanakan=di-rumah;=dan biasanya

gabung dengan ruma i atan industri

ah tangga adalah U

) (Permanas,
egiatan industri pllflkaSI yang sangat
tinggi, Séixing dengan _kompleksnya.ti o an.manusia=Hal ini tercermin
dari befagamnya jenis Kegratamiag fanggaeye émbangun produk
dalam be

lainnya. Salalisattikegiata@nkindust ilakukan yaitu

agal Sektor. Mulai dari makanarm®erajianan hlniia barang kebutuhan
proses produksi rotike

UMKM Vidi "Baker pakan salah satu industri rumah tangga yang
bergerak pada sektor produksi.ola makanan yaitu roti kemasan, yang berlokasi

di Desa Cikarang Kecamatan aya \We abupaten Karawang. UMKMVidi

Bakery setiap harinya menghasilkan ottputsprodu S )OO0 pcsiroti

kemasan dan memiliki 5 jenis varian roti yaitU pti_sobek, roti selaiffroti isi,

roti moka dan roti spiral dengan hari kerja dalam 1 minggu selama 6 hari kerja.
Pada UMKM Vidi Bakery terdapat suatu masalah pada output produksi yang
kurang optimal, terlihat dari sisi finish good roti yang dihasilkan dibandingkan
dengan planning berupa adonan roti yang telah direncanakan memiliki selisih
kekurangan yang cukup signifikan akibat dari hasil yang kurang baik, hal ini dapat

diketahui berdasarkan grafik berikut ini.



Perbandingan Selisih Hasil Adonan dan roti
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Gambar 1. 1 Selisih Output dan Plannlnmkm Selama 5 Bulan dari UMKM

Vidi Bak
(Sumber: Data diolek%ﬁnulis, 2023)
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PERBANDINGAN WAKTU PROSES DAN
JUMLAH PEKERJA
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Gambar 1. 2 Perbandingan Waktu Proses Dan Jumlah Pekerja
(Sumber: Data dioleh penulis, 2023)



Dari grafik tersebut, lini produksi pada UMKM Vidi Bakery yang waktu
proses pekerjaannya paling tinggi berada pada bagian profing, pada lini produksi
ini penyebab utama kurang optimalnya output produksi yang dihasilkan yang
menyebabkan terdapat selisih yang signifikan antara adonan dengan finish good
roti. Bagian profing merupakan proses menunggu adonan roti hingga mengembang
sebelum dilakukan proses oven. Profing dipengaruhi oleh efektivitas bagian
penggili yangehakrus baik, jika proses penggilingan terlalu cepat dan komposisi
Ukan.tie gimbang antara air.dengan bahan (tepung) maka adonan akan sulit

gembang, sebaliknya jiKa<proses pen terlalu lama serta komposisi air

dan tepung tidak seimbang maka adénhan*roti akan cepat kering hingga

menyebabkan adonan menjadi gagal.
Pada sisi lain penyebab kurang optimaliya output produksi dipengaruhi juga
oleh proses pembentukan-adéanan-dan pend

bentukan terlalu la an ak se ampak pada

ma sing lini uKSi Y3 ili eses-tinggi_dan perlu di

dahuluka uk dikerjakamn age N mal dan selisih roti

gagal menjac urang, yaitu mengutamakaf proses pengadukan, pencetakan dan
pengisian se %ﬁh : ANG@M&S roti pada
saat di profing balkase ga tidak banyak selisih roti yang gagal pada akhir proses.
ation kerja pada UMKM Vidi Bakery ini

embangan adonan ura i Si good roti tidak baik.

arkan permasalah

Perbaikan ef€

menggunakan pendekatantSimulas adian diskrit, Simulasi merupakan bentuk
pemecahan alamiah dari St mase ang akan dipecahkangyang
diimplementasikan jika terdapat suatat“pémahaman“yang elesaikan
dengan pendekatan analitis (Sudaningtyas, 20 Kasus ini proses ulasi

yang digunakan adalah simulasi kejadian diskrit. Simulast diskrit adalah
pendekatan pemodelan sebuah sistem yang berwujud representasi dimana variabel
status berubah secara tiba-tiba pada waktu yang terpisah/diskrit, yang mencakup
atas suatu waktu (Kusnadar & Perdana, 2014). Alat bantu pada penelitian ini
menggunakan software ProModel untuk proses pembuatan kontruksi model

simulasi sistem.



Penelitian sebelumnya yang menggunakan pendekatan simulasi dengan
simulasi kejadian diskrit, penelitian Mellania Fitri Ariyanti yang meneliti tentang
station kerja yang efektif dalam proses produksi hijab dengan model simulasi
kejadian diskrit pada UMKM Az Hijab, Gresik. Mendapatkan hasil bahwa
pembangunan model dengan simulasi dapat menhasilkan perbaikan dalam
mengurangi waktu tunggu dan waktu proses pekerjaan dengan membuat skenario
pengat statiomskerja dalam masing-masing bagian lini produksi yaitu dengan
ambahkang3,pekerja pada bagian penjahitan. Sehingga dengan mengacu pada
elitian sebelumnya penggunaan me ulasi kejadian diskit ini layak

digunakan untuk penanganan masalah ‘efektivitas station kerja seperti pada

penelitian ini.

Berdasarkan permasalahan di atas} /tugas akhir ini bertujuan untuk
mengurangi idle time dan=menentuka

oduksi di UMKM akeryaga
lenerapkan skenario s Si g
e ProModel.

2
Berdasarkan pertimbangan latar belaR®Ng di atas, maka rumusan masalah

dalam pene dala ARAWA N(G
1. Bagaimanaimenutftnkan idle time pada proses produksi di UMKM Vidi

Bakery denga

pada proses
agal dengan

diskrit dengan
1.
men skenario simulasi menggunakan pendekatan
simulasi kejadian disKrit.,dengamsoftware ProModel?

2. Bagaimana menentukan “efektivita jon_kerja pada proses produksi gi
UMKM Vidi Bakery dengan puat skena ggunakan

pendekatan simulasi kejadian diskrit denga are ProModel?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menurunkan idle time untuk optimasi output produksi di UMKM Vidi Bakery
dengan membuat skenario simulasi menggunakan pendekatan simulasi
kejadian diskrit dengan software ProModel.



2. Menentukan efektivitas station kerja untuk optimasi output produksi di
UMKM Vidi Bakery dengan membuat skenario simulasi menggunakan

pendekatan simulasi kejadian diskrit dengan software ProModel.

1.4 Manfaat Penelitian

Penyusunan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
berbagaispihak®yangsterlibat, khsusunya kepada penulis, umumnya bagi perguruan
0gidangdMIKIM_vyang bergerak pada sektor produksi roti yang terdapat di
pupaten Karawang. Adaptn-manfaat yroleh dari penelitian ini adalah:

Manfaat Bagi Penulis

Manfaat yang didapatkan oleh penulis dari penelitian ini adalah:

i

patasi permasalahan secara nyata di

a) Proses melakukan pemecahan dan mé

masyarakat khusu _bida_ ri yang telah

didapatkan dari pe an tingai,

Mengembangkan majinasi y: ik dan Kreativitas
alam melakukan ca de penerapan keimluan

vang, telah didapatkan
\ aplementsika
2. ManfaatBagi Perguruan Tinggi

s K AR AWAN G

Sebagai wtjud daripengimplementasian Tri Darma perguruan tinggi

b) Sebagai referemSi,. dansbahan pertimbangan bagi penelitian-penelitian

selanjutnya yang berubunga pgan proses simulasi.

c) Sebagai bahan integrasi asa pengembangan keilmuan képada

publik.

3. Manfaat Bagi Pelaku UMKM Roti

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini bagi pelaku UMKM Roti adalah:

a) Dapat mengetahui informasi tentang apa yang harus diperbaiki dan

ditingkatkan dalam melakukan proses produksi, terutama terkait dengan
efektivitas sumber daya kerja yang ada.

b) Memberi usulan terkait bagaimana mengoptimalkan station kerja pada proses

produksi agar bisa lebih efektif dalam memeuhi kebutuhan output produksi.



c) Meningkatkan dan memperluas jaringan pemasaran produk pada toko dan
pasar-pasar.

1.5 Batasan Masalah
Penelitian ini diharapkan terlaksana dengan baik dan efektif, sehingga untuk
menghindari penafsiran yang terlalu kompleks terhadap permasalahan dan kasus

yang.a amPpenelitian ini, maka penulis menentukan batasan masalah sebagai

-ﬁy

simulasi kejadian diskrit dengan softvare:ProModel untuk mengoptimalkan
output produksi pada UMKM Vidi Bakery.

//

ya adalah untuk menurunkan idle time

Penelitian ini terbataS=pada me enario simulasi menggunakan

Skenario simulasi yang dibuat tujuan

dan membuat efektivitas station kerjd pada-pros ng ada pada
UMKM Vid Baku l

KARAWANG




